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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of Work Environment and Workload on 

Employee Performance both partially and simultaneously at PT Indomarco 

Prismatama Depok Area. This research method uses quantitative methods based 

on 62 respondents. The analysis techniques used are validity test, reliability test, 

classical assumption test, normality test, multicollinearity test, simple linear 

regression analysis, multiple linear regression analysis, correlation coefficient 

test, determination coefficient test and hypothesis testing. Partial hypothesis 

testing of the Work Environment variable (X1) obtained the t value> t table 

(24.704> 1.671) and the significance value of 0.000 is smaller than 0.05 (0.000 

<0.05). This means that the Work Environment (X1) has a significant effect on 

Employee Performance (Y). Partial hypothesis testing of the Workload variable 

(X2) obtained the value of t count> t table (-2.078 < 1.671) and a significance 

value of 0.042 smaller than 0.05 (0.042 < 0.05). This means that Workload (X2) 

has a significant effect on Employee Performance (Y). Simultaneous hypothesis 

testing obtained f count> f table (984.597> 3.15), reinforced by ρ value < sig. 

0.05 or (0.000 < 0.05). So it can be concluded that Work Environment (X1) and 

Workload (X2) simultaneously have a significant effect on Employee 

Performance (Y). Determination obtained Adjusted of 0.970, meaning that the 

Work Environment (X1) and Workload variables together have an influence 

contribution of 97% to Employee Performance (Y). While the remaining 3% is 

influenced by other factors not examined in this study 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja dan Beban Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan baik secara parsial maupun simultan pada PT.Indomarco Prismatama Area Depok. Metode 

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif berdasarkan 62 reponden. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner dan dianalisis menggunakan program SPSS versi 27. Teknik analisis yang digunakan yaitu uji 

validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji normalitas, uji multikolinieritas, analisis regresi linear 
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sederhana, analisis regresi linear berganda, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi dan uji hipotesis. 

Pengujian hipotesis secara parsial variabel Lingkungan Kerja (X1) diperoleh nilai t hitung > t tabel (24,704 

> 1,671) dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari pada 0,05 (0,000 < 0,05). Artinya Lingkungan Kerja 

(X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Uji hipotesis secara parsial variabel Beban 

Kerja (X2) diperoleh nilai t hitung > t tabel (-2,078 < 1,671) dan nilai signifikansi 0,042 lebih kecil dari 

0,05 (0,042 < 0,05). Artinya Beban Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

Pengujian hipotesis secara simultan diperoleh f hitung > f tabel (984,597 > 3,15), diperkuat dengan ρ value 

< sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). Maka dapat disimpulkam bahwa Lingkungan Kerja (X1) dan Beban Kerja 

(X2) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Determinasi diperoleh 

Adjusted sebesar 0,970, artinya variabel Lingkungan Kerja (X1) dan Beban Kerja secara bersama-sama 

memiliki kontribusi pengaruh sebesar 97% terhadap Kinerja Karyawan (Y). Sedangkan sisanya sebesar 3% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Beban Kerja, Kinerja Karyawan 

  

PENDAHULUAN 

Lingkungan kerja merupakan salah satu unsur yang memengaruhi kinerja dan motivasi 

karyawan. Karyawan akan cepat bosan dan tidak betah bekerja dalam suasana kerja yang kurang 

menyenangkan. Sejalan dengan visi dan misi perusahaan, Sedarmayanti (2017) menegaskan bahwa 

"lingkungan kerja merupakan tempat berkumpulnya sejumlah kelompok yang memiliki berbagai 

sarana pendukung untuk mencapai tujuan perusahaan." Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan kerja mencakup segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan dan memengaruhi 

kemampuan mereka dalam melaksanakan tugas. Lingkungan kerja fisik dan nonfisik merupakan 

dua kategori tersebut. Kinerja karyawan pada umumnya dipengaruhi oleh kondisi kerja fisik dan 

nonfisik. Karyawan akan bekerja lebih efisien dan menghasilkan lebih banyak pekerjaan jika 

lingkungan kerja fisiknya mendukung inovasi. Sebaliknya, kinerja pekerja akan menurun jika 

lingkungan kerjanya tidak mendukung mereka dan jalannya perusahaan secara keseluruhan. Selain 

membutuhkan waktu dan tenaga ekstra, lingkungan kerja yang kurang baik akan menghambat 

pengembangan sistem kerja yang efektif. 

Untuk mengetahui kondisi lingkungan kerja maka peneliti melakukan survei kepada 30 

karyawan akan disurvei terlebih dahulu oleh peneliti untuk mempelajari lebih lanjut tentang 

keadaan lingkungan kerja fisik dan non-fisik di PT. Indomarco Prismatama di daerah Depok. 

Temuan akan menunjukkan bahwa tempat kerja yang berbahaya dan tidak nyaman akan berdampak 

negatif pada kinerja karyawan dan organisasi dan pada akhirnya perusahaan secara keseluruhan 
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Berdasarkan Tabel 1.1 dari hasil data prasurvey Hanya 34% pekerja setuju bahwa tempat 

kerja tidak terlalu bising, sementara 66% merasa cukup bising. Sebanyak 77% karyawan percaya 

bahwa bekerja sama dengan baik dengan setiap orang di tempat kerja. Untuk mencapai tujuan 

bersama, karyawan harus bekerja sama dengan baik. Namun, 23% karyawan masih merasa kurang 

kerja sama, yang bisa menjadi fokus untuk meningkatkan teamwork dan komunikasi. Hanya 46% 

pekerja mengatakan bahwa mereka telah mendapat perlakuan yang adil, sementara 44% lainnya 

mengatakan sebaliknya. Perilaku yang adil sangat penting untuk meningkatkan kepuasan pribadi 

dan dorongan untuk bekerja lebih keras. Hal ini dapat mencakup berbagai hal, seperti penilaian 

kinerja, peluang promosi, dan perawatan pekerjaan sehari-hari. 



 
 
 

 
 
 

339 
 
 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara 
https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 1, Februari - Maret 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

 
Berdasarkan Tabel 1.2 dari hasil data prasurvey 90% karyawan mengatakan bahwa mereka 

harus mencapai banyak tujuan dalam waktu yang sangat singkat. Ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar pekerja merasa beban kerja mereka sangat berat dan memiliki banyak target yang harus 

mereka capai dalam waktu yang ditetapkan. Hampir 10% karyawan tidak menganggapnya seperti 

itu, yang mungkin menunjukkan perbedaan dalam beban kerja di antara posisi atau departemen. 

Beban kerja yang berlebihan dapat menyebabkan kelelahan dan penurunan kualitas hasil kerja 

 
Dari pengamatan awal diketahui bahwa terjadi penurunan kinerja karyawan yang terlihat dari 

tidak tercapainya target penjualan atau net sales yang diperoleh  pada PT.Indomarco Prismatama 

area Depok. Tidak tercapainya target penjualan merupakan indikasi adanya penurunan kinerja 

karyawan 
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METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Menurut Sugiono (2016:203) “instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan 

untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid, dengan kata lain instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur”. 

b. Uji Reliabilitas 

Suatu instrumen kuesioner dikatakan reliabel apabila jawaban seseorang terhadap 

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Menurut Paramita (2021:73) 

mengemukakan bahwa “Uji Reabilitas atau keandalan dilakukan untuk mengetahui 

sampai sejauh mana kuesioner yang diajukan dapat memberikan hasil yang tidak berbeda, 

jika dilakukan pengukuran kembali terhadap subyek yang sama pada waktu yang 

berlainan 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel residual memiliki distribusi 

normal. 

b. Ulji Mulltikolinelaritas 

Uji multikolonieritas menurut Ghozali (2018:105) bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 

c. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi menurut Ghozali (2017:110) bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 

d. U lji Heltelroskeldastisitas  

Uji Heteroskedasitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedasitas 

dan jika berbeda disebut Heteroskedasitas 
 

3. Uji Regresi Linier 

Analisis regresi ini digunakan untuk menguji bagaiamana pengaruh masing-masing 

variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Analisis regresi linier berganda 

merupakan suatu teknik statistika yang digunakan untuk mencari persamaan regresi yang 

bermanfaat untuk meramal nilai variabel dependen berdasarkan bilai-nilai variabel independen 

dan mencari kemungkinan kesalahan dan menganalisa hubungan antara 1 (satu) variabel 

dependen dengan variabel independen secara bersama-sama 
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4. Uji Korelasi  

Analisis korelasi menunjukan arah dan kuatnya hubungan antara 2 (dua) variabel atau 

lebih, artinya dinyatakan dalam bentuk hubungan positif atau negatif, sedangkan kuat atau 

lemahnya suatu hubungan dinyatakan dalam besarnya koefisien korelasi.. 
 

5. Analisis Koefisien Determinasi  

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

antara variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan 
 

6. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menentukan validitas hipotesis. Hipotesis peneliti 

dapat dianggap sebagai jawaban sementara terhadap masalah penelitian sampai terbukti 

melalui data yang dikumpulkan dan diuji secara empiris. karena Sugiyono (2019:99) 

menyatakan bahwa "hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat atau 

pernyataan." 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

 
Pada tabel diatas disimpulkan bahwa, korelasi instrument variabel Lingkungan Kerja (X1) 

menggunakan SPSS versi 27 dengan tingkat signifikan 0,01 dan 0,05 menunjukan 

instrumen valid 
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Pada tabel di atas, kami menemukan bahwa instrument valid menunjukkan korelasi 

dengan variabel beban kerja (X2) dengan menggunakan SPSS versi 27, dengan tingkat 

signifikan 0,01 dan 0,05 

 

Pada tabel berikut, kami menemukan bahwa instrumen valid menunjukkan korelasi 

dengan variabel kinerja (Y) dengan menggunakan SPSS versi 27, dengan tingkat 

signifikan 0,01 dan 0,05. 

 
 

b. Uji Reliabilitas 
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa variabel 

Lingkungan Kerja (X1), Beban Kerja (X1) dan Kinerja (Y) memiliki nilai alfa Cronbach 

pada mereka semua; nilai-nilai ini menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki nilai yang 

lebih besar dari 0,60, yang berarti bahwa item pada pernyataan tersebut dianggap reliabel 
 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel berikut, dapat diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,058 > 0,05. Dan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah 

berdistribusi normal 

 
 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 
Berdasarkan tabel 4.14 diatas, maa dapat disimpulkan bahwa pada uji multikoloniearitas 

dapat dilihat pada tabel coefficients nilai VIF 3.739 < 10 atau nilai tolerance 0,267 > 

0,10, maka tidak terjadi multikoloniearitas antara variabel Lingkungan Kerja dan Beban 

Kerja 
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c. Uji Heterokedastisitas 

 
Dalam gambar diatas, titik-titik tidak membentuk pola yang jelas, tersebar diatas dan 

dibawah angka 0, bukan hanya diatas atau dibawah. Oleh karena itu, heteroskedastisitas 

tidak menimbulkan masalah 

 

3. Uji Regresi Linier 

 
Nilai konstanta (a) 0,451 menunjukan jika variabel Lingkungan Kerja (X1) tidak ikut 

mempengaruhi Kinerja (Y) atau dengan kata lain, jika semua variabel independen bernilai nol, 

maka Kinerja akan bernilai sebesar 0,451. 

Koefisien variabel Lingkungan Kerja (X1) menunjukkan bahwa peningkatan 1% pada variabel 

Lingkungan Kerja (X1) maka akan meningkatkan nilai pada variabel Kinerja (Y). 
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Nilai konstanta (a) 7,798 menunjukan jika variabel Beban Kerja (X2) tidak ikut mempengaruhi 

Kinerja (Y) atau dengan kata lain, jika semua variabel independen bernilai nol, maka Kinerja 

(Y) akan bernilai sebesar 7,798 

Koefisien variabel Beban Kerja (X2) menunjukkan bahwa penurunan 1% pada variabel Beban 

Kerja (X2) maka akan meningkatkan nilai pada variabel Kinerja (Y). 

 

Nilai konstanta (a) 0,756 menunjukan bahwa Lingkungan Kerja (X1) dan Beban Kerja (X2) 

tidak mempengaruhi Kinerja (Y) atau nilai Lingkungan Kerja (X1) dan Beban Kerja (X2) 

adalah 0 (nol) maka nilai Kinerja (Y) akan tetap sebesar 0,756 

Koefisien Variabel Lingkungan Kerja (X1) 1,053 menunjukan bahwa peningkatan 1% terhadap 

variabel Lingkungan Kerja (X1), maka akan meningkat juga 1% pada variabel Kinerja (Y). 

Koefisien Variabel Beban Kerja (X2) (-0,087) menunjukan bahwa penurunan 1% terhadap 

variabel Beban Kerja (X2), maka akan menurun juga 1% pada variabel Kinerja (Y). 

Nilai sig pada kedua variabel yaitu Lingkungan Kerja (X1) sebesar 0,000 dan Beban Kerja (X2) 

sebesar 0,042 yang berarti angka tersebut segnifikan karena berada dibawah < 0,05 

 

4. Uji Korelasi  

 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa nilai korelasi variabel Lingkungan Kerja 

dengan Kinerja Karyawan sebesar 0,984 masuk pada “sangat kuat”. Dapat didefinisikan 

sebagai adanya hubungan yang sangat kuat antara variabel Lingkungan Kerja dengan Kinerja 

Karyawan. 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa nilai korelasi variabel Beban Kerja dengan 

kinerja karyawan sebesar 0,819 masuk pada “sangat kuat”. Dapat didefinisikan sebagai 

adanya hubungan yang sangat kuat antara variabel Beban Kerja dengan Kinerja karyawan 

 

Berdasarkan tabel berikut, dapat dijelaskan bahwa nilai korelasi variabel Lingkungan Kerja 

dengan kinerja karyawan sebesar 0,984 masuk pada rentang “sangat kuat”. Dengan kata lain, 

terdapt hubungan yang sangat kuat antara variabel Lingkungan Kerja dan Beban Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan 

 

5. Analisis Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai kontribusi (R Square) variabel Lingkungan 

Kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 0,969 artinya kontribusi pengaruh antara variabel 

Lingkugan Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 96,9%. Sedangkan sisanya 

sebesar 3,1% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini 
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Berdasarkan tabel diatas, nilai kontribusi (R Square) dari variabel Beban Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan adalah 0,670, yang menunjukan kontribusi pengaruh antara variabel Beban 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan sebesar 67%. Variabel lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini mempengaruhi 33% dari total 

 
Berdasarkan tabel diatas, nilai kontribusi (R Square) variabel Lingkungan Kerja dan Beban 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan adalah 0,970. Yang menunjukan pengaruh Lingkungan 

Kerja dan Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan sebesar 97%. Variabel lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini mempengaruhi 3% dari total 

6. Uji Hipotesis 

 
Dapat dikatakan signifikan, jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel atau nilai p < sig. 0,05, 

kriteria dianggap signifikan. Menurut Hipotesis pertama, nilai t hitung 24,704 lebih besar dari 

t tabel 2,000 (24,704 > 2,000) dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari pada 0,05 (0,000 < 

0,05). Kesimpulannya adalah bahwa Lingkungan Kerja berdampak positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. Oleh karena itu, Ho ditolak H1 diterima 

Jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel atau nilai p < sig. 0,05, kriteria dianggap signifikan. 

Menurut Hipotesis pertama, nilai t hitung (-2,078) lebih kecil dari t tabel 2,000 dari t tabel (-

2,078 < 2,000) dan nilai signifikansi 0,042 lebih kecil dari 0,05 (0,042 < 0,05). Kesimpulannya 
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adalah bahwa Beban Kerja berdampak negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Dengan demikian, Ho ditolak dan H2 diterima 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas dapat diperoleh f hitung > f tabel atau 984,597 

> 3,15, hal tersebut juga diperkuat dengan ρ value < sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan 

demikian maka H0 ditolak dan H3 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja 

(X1) dan Beban Kerja (X2) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan (Y). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh Lingkungan Kerja dan 

Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT.Indomarco Prismatama area Depok, berdasarkan 

data yang telah dikumpulkan, pengujian telah dilakukan. Hasil pengujian menunjukan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan diperoleh persamaan regresi dengan rumus Y= a + β1X1 dengan hasil Y = 

0,451 + 0,977X1. Nilai korelasi sebesar 0,984 masuk kategori “Sangat Kuat”.  Nilai determinasi 

(R Square)  sebesar 0,969 atau kontribusi pengaruh sebesar 96,9%, dan berdasarkan hasil uji t 

antara variabel Lingkungan Kerja dan kinerja karyawan didapatkan nilai t hitung sebesar 24,704 

lebih besar dari t tabel 2,000 (24,704 > 2,000). Dengan demikian Ho ditolak dan H1 diterima 

artinya terdapat pengaruh signifikan antara Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

2. Berdasarkan hasil penelitian, Beban Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan diperoleh persamaan regresi rumus Y= a + β1X1 dengan hasil 7,798 + (-0,082)X2. Nilai 

korelasi sebesar 0,819 masuk kategori “Sangat Kuat”.  Nilai determinasi (R Square)  sebesar 

0,670 atau kontribusi pengaruh sebesar 67%, dan berdasarkan hasil uji t hitung sebesar (-2,078) 

lebih kecil dari t tabel 2,000 dari t tabel (-2,078 < 2,000). Dengan demikian Ho ditolak dan H2 

diterima artinya terdapat pengaruh signifikan antara Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat pengaruh secara simultan antara lingkungan kerja dan 

beban kerja terhadap kinerja karyawan pada Pt.Indomarco Prismatama area Depok, hal tersebut 

diperoleh persamaan regresi dengan rumus Y = a + bX1 + bX2 dengan hasil Y = 0,756 + 

1,053X1 + (-0,087)X2. Nilai korelasi simultan sebesar 0,984 masuk kategori “Sangat Kuat”.  

Nilai determinasi (R Square)  sebesar 0,970 atau kontribusi pengaruh sebesar 97%,, Dan hasil 

uji F dimana f hitung > f tabel atau (984,597 > 3,15). Dengan demikian Ho ditolak dan H3 
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diterima, artinya terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara Lingkungan Kerja dan 

Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
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